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KONSEP JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli
Secara etimologi, jual beli adalah suatu proses tukar menukar
barang dengan uang atau barang dengan barang. Kata bay’ yang artinya jual
beli termasuk kata bermakna ganda yang berseberangan, seperti halnya kata
shira’yang termaktub dalam ayat,'
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“Artinya: Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah,
yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik
hatinya kepada Yusuf, (QS. Yusuf: 20).”
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan ulama figih, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing

definisi sama. Seperti yang dikutip Nasrun Haroen dalam bukunya Ibnu

‘ Abidin, Ulama Hanafiyah mendefinisikannya dengan:’
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z

“Artinya: saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.”
Dalam definisi tersebut, yang dimaksud ulama Hanafiyah bahwa
jual beli dilakukan dengan cara yang khusus adalah melalui ijab qabul atau

melalui saling memberikan barang dan harga antara penjual dan pembeli.

' Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, Abdul Hayyie Al-Kattani dkk, (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 25.

? Kementrian Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), 319.

3 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111.
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Definisi lain dikemukakan Ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah yang dikutip oleh Nasrun Haroen dalam bukunya Imam an-
Nawawi. Menurut mereka, jual beli adalah:*

s &okas Judy Jud s

“Artinya: saling menukar harta dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik dan pemilikan.”

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata “milik dan
pemilikan”, karena selain tukar menukar yang sifatnya kepemilikan, ada juga
tukar menukar yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa menyewa
(jjarah).” Dalam kitab a/-Mughni, jual beli menurut Ibnu Qudamah adalah
tukar menukar barang dengan barang yang bertujuan untuk memberikan hak
kepemilikan dan menerima hak milik. Sedangkan dalam kitab Majmu’, jual
beli menurut Imam Nawawi adalah tukar menukar barang dengan barang
dengan tujuan memberi kepemilikan.®

Adapun definisi jual beli secara bahasa adalah suatu proses
pemindahan hak milik terhadap benda dengan akad saling mengganti.
Sedangkan menurut istilah, definisi yang paling bagus disebutkan oleh
Syaikh al-Qalyubi yaitu “akad saling mengganti dengan harta yang berakibat
pada kepemilikan terhadap suatu benda atau manfaat untuk tempo waktu

selamanya dan bukan untuk bertaqarrub kepada Allah.”’

*Ibid., 111.

> Tbid., 112.

% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu..., 25.

7 Abdul Azziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam..., 23-24.
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Ada pula yang mendefinisikan jual beli adalah suatu perjanjian

tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela

diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain

menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan

syara’ dan disepakati.®

B. Dasar Hukum Jual Beli

1. Al-Qur’an

Jual beli merupakan salah satu sarana tolong menolong antara

sesama umat manusia yang mempunyai landasan kuat dalam a/-Quran.

Terdapat beberapa ayat a/-Quran yang berbicara tentang jual beli,

diantaranya terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi:’

N 855 Al s
“Artinya: Allah mengharamkan jual beli dan mengharamkan
riba...”"’
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“Artinya: Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda,
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu
terang, agar kamu mencari kur nia dari Tuhanmu, dan supaya kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala
sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” (QS. al-Israa’: 12)"

¥ Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 68.
? Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., 113.
' Kementrian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., 58.

" Ibid., 385.
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“Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. an-Nisaa’: 29)'*

2. As-Sunnah
Adapun dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah saw,

diantaranya adalah hadis dari Rifa’ah ibn Rafi’ bahwa:

. 809~ aw
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“Artinya: Dari Ibnu Umar RA ia berkata, “Rasulullah saw pernah
ditanya mengenai usaha apakah yang paling baik?” Beliau
menjawab, “Usaha seseorang dengan tangannya sendiri, dan
perdagangan yang jujur.” (HR. ath-Thabrani dalam A/ Ausath dan
para perawinya terpercaya)” >

3. [jma’
Para ulama telah sepakat mengenai diperbolehkannya jual beli
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau

barang orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang

. - 14
lainnya yang sesuai.

" Ibid., 107-108.

3 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Ringkasan Targhib wa Tarhib, Abu Usamah Fatkhur Rakhman,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 409.

' Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 75.
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C. Hukum Jual Beli

Dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah-sunnah Rasul di
atas, para ulama fiqih mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli itu adalah
mubah (boleh). Akan tetapi menurut imam asy-Syatibi seorang pakar figih
Maliki, hukum boleh pada jual beli bisa berubah menjadi wajib pada situasi-
situasi tertentu. Imam asy-Syatibi memberi contoh ketika terjadi praktik
penimbunan barang sehingga mengakibatkan melonjaknya harga barang yang
ditimbun dan disimpan tersebut. Maka menurut Imam asy-Syatibi pihak
pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual barang tersebut. '’

Pada prinsipnya, dasar hukum jaul beli adalah boleh. Imam Syafi’i
mengatakan, semua jenis jual beli hukumnya boleh kalau dilakukan oleh dua
pihak yang masing-masing mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi,
kecuali jual beli yang dilarang atau diharamkan dengan izin-Nya maka
termasuk kategori yang dilarang.'® Seperti jual beli yang mengandung unsur
riba, penipuan, jual beli arak, bangkai, patung, babi, dan jual beli lain yang
dilarang dalam hukum Islam. Hukum jual beli juga bisa menjadi sunnah, yaitu
misalnya jual beli kepada keluarga atau sahabat, dan kepada orang yang

sangat membutuhkan barang tersebut.

D. Syarat-syarat Jual Beli

Dalam transaksi jual beli harus terpenuhi empat syarat, yaitu:'’

15 Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., 114.
' Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu..., 27.
" Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu.., 34.
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1. Syarat terjadinya transaksi jual beli
a. Syarat orang yang berakad'®

1) Berakal dan baligh.

Menurut Ulama Hanafiyah, anak kecil yang sudah mumayyiz,
apabila akad yang dilakukannya memberi keuntungan bagi dirinya,
seperti menerima hibah, sedekah, maka akadnya sah. Sebaliknya
apabila akad tersebut memberi kerugian bagi dirinya, maka tindakan
hukumnya tidak boleh dilaksanakan. Apabila transaksi yang
dilakukan anak kecil yang telah mumayyiz mengandung manfaat
dan kemudharatan sekaligus, seperti jual beli, maka transaksi yang
dilakukan hukumnya sah, jika walinya mengizinkan.

2) Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan
sebagai penjual sekaligus pembeli.

3) Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-
benda tertentu. Misalnya seseorang dilarang menjual hambanya
yang beragama Islam kepada pembeli yang tidak beragama Islam,
sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan abid
yang beragama Islam."

b. Syarat akad (ijab-qabul)
1) Orang yang mengucapkan ijab qabul telah baligh dan berakal.

2) Pernyataan qabul harus sesuai dengan ijab

'8 Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., 115.
1 Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., 71.
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3) Tjab dan gabul dilakukan dalam satu majlis®

4) Jangan ada yang memisahkan antara ijab dan gqabul. Pembeli jangan
diam saja setelah penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.

5) Jangan diselingi kata-kata lain antara ijab dan qabul.?!

c. Syarat barang yang dijualbelikan

1) Barang yang dijualbelikan harus ada, tidak boleh akad atas barang-
barang yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada.

2) Barang yang dijualbelikan harus kuat, tetap, dan bernilai, yakni
benda yang mungkin dimanfaatkan dan disimpan.

3) Barang tersebut milik sendiri.

4) Barang dapat diserahterimakan.”

5) Barang yang dijualbelikan merupakan barang yang suci atau
mungkin untuk disucikan, sehingga tidak sah penjualan benda-benda
najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya.

6) Barang yang dijualbelikan tidak boleh dikaitkan kepada hal-hal lain,
seperti jika kakakku pulang, kujual baju ini kepadamu.

7) Barang yang dijualbelikan tidak dibatasi waktunya, seperti
perkataan kujual laptop ini kepadamu selama satu tahun.

8) Barang dapat diketahui banyaknya, takarannya, beratnya, atau

. 2
ukuran-ukuran yang lainnya. 3

2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., 116.
! Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., 71.

> Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah..., 78.
2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., 72.
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Syarat sah jual beli terbagi menjadi dua macam, yaitu syarat umum

dan syarat khusus:

a. Syarat-syarat umum, adalah syarat-syarat yang harus ada dalam setiap

jenis jual beli agar transaksi yang dilakukan dianggap sah secara syar’i.
Adapun syarat-syarat umum adalah transaksi harus terhindar dari enam
cacat, yaitu ketidakjelasan, pembatasan waktu, pemaksaan, kerugian,
beresiko atau spekulasi, dan syarat-syarat yang dapat membatalkan
transaksi.

. Syarat-syarat khusus, adalah syarat-syarat yang menyangkut sebagian
jenis jual beli saja, seperti menyangkut jual beli barang yang dapat
berpindah, mengetahui harga awal jika jual beli itu berupa sistem bagi
hasil atau pemberian wewenang, menyangkut jual beli barang yang
berbentuk piutang, menyangkut jual beli mata uang, menyangkut jual
beli salam, menyangkut jual beli barang-barang riba.**

Persyaratan sifat dalam jual beli itu diperbolehkan. Oleh karena itu,

jika sifat yang disyaratkan itu memang ada maka jual beli sah, dan jika

tidak ada maka tidaklah sah. Misalnya pembeli tas mensyaratkan

hendaknya tas tersebut berwarna biru.*

3. Syarat berlaku jual beli

Untuk sahnya sebuah transaksi harus terpenuhi dua syarat, yaitu:

** Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatubu..., 54.
% Ismail Nawawi, Figih Mu’amalah, (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2010), 133.
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a. Hak kepemilikan dan hak wewenang. Hak milik adalah hak memiliki
barang dimana hanya orang yang memilikinya yang berkuasa penuh atas
barang tersebut selama tidak ada halangan syar’i. Sedangkan hak
wewenang adalah kekuasaan resmi yang diberikan oleh agama agar bisa
melegalkan ataupun melakukan sebuah transaksi.

b. Hendaknya barang yang dijual tidak ada hak milik orang lain selain
penjual. Jika pada barang yang dijual tersebut ada hak oarang lain, maka
jual beli menjadi tertangguhkan dan belum terlaksana.

4. Syarat kelaziman jual beli
Syarat-syarat /uzum transaksi harus diperhatikan setelah syarat-
syarat sah dan berlakunya transaksi telah terpenuhi. Syarat /[uzum
transaksi adalah transaksi yang dilakukan oleh kedua belah pihak lolos dari
pemberlakuan hak untuk meneruskan atau membatalkan transaksi oleh

salah satu pelaku transaksi, seperti hak khiyar shart.”

E. Rukun Jual Beli
Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat,
namun ada juga yang menambah dengan adanya nilai tukar pengganti barang
dan adanya kerelaan kedua belah pihak. Adapun penjelasannya sebagai
berikut:
1. Penjual. Ia harus memiliki barang yang akan dijualnya atau mendapatkan

izin untuk menjualnya, dan sehat akalnya.

% Wahbat Az-Zuhayli, al-fighu al-Islami wa Adillatuhu, juz 4, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2008),
149.
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2. Pembeli. Ia disyaratkan diperbolehkan bertindak, dalam arti ia bukan orang
yang kurang waras atau anak kecil yang tidak mempunyai izin untuk
membeli.

3. Barang yang dijual. Barang yang dijual harus berupa sesuatu yang
diperbolehkan untuk dijual, bersih, bisa diserahterimakan, dan bisa
diketahui pembeli meskipun hanya dengan ciri-cirinya.*’

4. Akad, adalah pertemuan antara ijab dan qabul sebagai pernyataan
kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada
objeknya.”®

5. Adanya nilai tukar pengganti barang. Seperti uang atau barang.”

6. Kerelaan kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli. Jual beli tidak sah
dengan ketidakrelaan salah satu dari dua pihak.”

Para ulama fiqih sepakat bahwa unsur utama dalam jual beli adalah
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari
ijjab dan qabul yang dilangsungkan. Apabila ijab dan qabul telah diucapkan
dalam akad jual beli, maka pemilikan barang atau uang telah berpindah
tangan dari pemilik semula. Barang yang dibeli berpindah tangan menjadi

milik pembeli, dan nilai tukar atau uang berpindah tangan menjadi milik

penjual.’’

" Ismail Nawawi, Figih Mu’amalah..., 132.

% Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 68.
2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., 115.

%0 Ismail Nawawi, Figih Mu’amalah..., 133.

31 Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., 116.
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Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual beli sesuatu yang
menjadi kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan adanya ijab dan qabul. Akan
tetapi menurut fatwa ulama Syafi’iyah, jual beli barang-barang yang kecilpun
harus ada ijab dan qabul, sedangkan menurut Imam al-Nawawi dan Ulama
Muta’akhirin Syafi’iyah berpendirian bahwa boleh jual beli barang-barang

yang kecil dengan tidak ijab dan qabul seperti membeli sebungkus rokok.>

F. Macam-Macam Jual Beli
Ada beberapa macam jual beli. Adapun macam-macam jual beli
sebagai berikut:
1. Ditinjau dari sisi objek akad, jual beli dibagi menjadi tiga macam:
a. Jual beli barang dengan uang. Seperti menjual rumah kemudian dibayar
dengan rupiah.
b. Jual beli barang dengan barang (barter). Seperti menjual laptop
kemudian dibayar dengan komputer.
c. Jual beli uang dengan uang. Seperti menjual rupiah kemudian ditukar
dengan dolar.*
2. Ditinjau dari sisi waktu serah terima, jual beli dibagi menjadi empat
macam:
a. Jual beli dengan serah terima secara tunai.
b. Jual beli dimana uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu

yang disepakati. Misalnya pesanan.

32 Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., 71.
33 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), 108.
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c. Jual beli dimana barang diterima dimuka dan uang menyusul. Misalnya
jual beli kredit.

d. Jual beli dimana barang dan uang tidak tunai. Contoh jual beli utang
dengan utang.’*

3. Ditinjau dari cara menetapkan harga, jual beli dibagi menjadi:™*

a. Jual beli Musawamah, adalah jual beli dengan cara tawar menawar,
yaitu jual beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok
barang, akan tetapi menetapkan harga tertentu dan membuka peluang
untuk ditawar oleh pembeli.

b. Jaul beli Amanah, yaitu jual beli dimana pihak penjual menyebutkan
harga pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. Jual
beli ini terbagi lagi menjadi tiga macam:®

1) Jual beli Murabahah, yaitu jual beli dimana pihak penjual
menyebutkan harga pokok barang dan laba. Seperti perkataan penjual
“Saya membeli barang ini seharga Rp5.000.00 dan saya jual
Rp6.000.00 kepada anda.

2) Jual beli Wadh’iyyah, yaitu jual beli dimana pihak penjual
menyebutkan harga pokok barang atau menjual barang tersebut di
bawah harga pokok.

3) Jual beli Tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan

menjualnya dengan harga tersebut.

3 1bid., 108.
33 bid., 109.
3% 1bid., 110.
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Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya
menjadi tiga bentuk, yaitu:*’

1. Jual beli yang shahih. Jual beli dikatakan shahih apabila jual beli tersebut
disyari’atkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, serta tidak
tergantung hak khiyar lagi.

2. Jual beli yang batal. Jual beli dikatakan batal apabila dalam jual beli
tersebut terdapat salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau
jual beli tersebut pada dasar dan sifatnya tidak disyari’atkan, seperti jual
beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, atau barang yang dijual itu
merupakan barang-barang yang diharamkan syara’, seperti bangkai, babi,
darah, dan khamar.

3. Jual beli yang fasid. Ulama Hanafiyah membedakan jual beli fasid dengan
jual beli yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli tersebut berkaitan
dengan barang yang dijual belikan, maka hukumnya batal, seperti
memperjualbelikan benda-benda haram. Apabila kerusakan pada jual beli
tersebut berkaitan dengan harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual
beli tersebut dinamakan fasid.

G. Macam-Macam Jual Beli Yang Dilarang
Rasulullah Saw melarang sejumlah jual beli, karena didalamnya

terdapat gharar yang membuat manusia memakan harta orang lain dengan

37 Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., 121.
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batil, dan didalamnya terdapat unsur penipuan yang akan menimbulkan
dengki, konflik, dan permusuhan diantara kaum muslimin.*®

Jual beli yang dilarang terbagi menjadi dua, yaitu jual beli yang
dilarang dan hukumnya tidak sah (batal) dan jual beli yang hukumnya sah
tetapi dilarang. Jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah adalah jual
beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya, sedangkan jual beli yang
hukumnya sah tetapi dilarang adalah jual beli yang telah memenuhi syarat
dan rukunnya tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses
jual beli. *
1. Jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah (batal):*

a. Jual beli barang yng dihukumi najis oleh agama. Seperti anjing, babi.

b. Jual beli bibit (mani) binatang ternak, dengan cara meminjamkannya
untuk mengambil keturunannya.

c. Anak binatang yang akan dikandung oleh anak yang masih di dalam
kandungan induknya. Dilarang memperjualbelikannya karena barang
yang diperjualbelikan belum ada.

d. Bi Muhagalah, yaitu jual beli tanam-tanaman yang masih di ladang,
sawah, atau kebun. Hal ini dilarang oleh agama karena mengandung

unsur riba sebab tidak diketahui persamaannya.41

% Ismail Nawawi, Figih Mu’amalah..., 134.
% Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010),
80.
“ Tbnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 33.
41
Ibid., 34.
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e. Bi Mukhadarah, yaitu jual beli buah-buahan sebelum nyata baiknya
dipetik, atau dinamakan jual beli buah biji muda atau 7jon. Hal ini
dilarang karena belum jelas hasilnya, kecuali kalau sudah nyata dan
dapat diambil manfaatnya.

f. Bi Mulamasah, yaitu jual beli secara sentuhan. Bila barang tersebut
tersentuh, maka terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung
tipuan dan mungkin merugikan salah satu pihak.

g. Jual beli secara lemparan. Setelah lempar melempar, maka terjadilah
jual beli. Hal ini dilarang oleh agama karena tidak ada ijab qabul (akad)
yang sah dan memungkinkan terjadinya penipuan.

h. Jual beli buah-buahan yang masih basah dengan buah-buahan yang
kering.42

i. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. Karena
jual beli semacam ini mengandung dua zakwil (arti).

j. Jual beli bersyarat.*

k. Jual beli yang mengandung tipuan. Seperti menjual ikan di dalam air
(kolam) atau menjual barang yang di luarnya kelihatan baik, tetapi
didalamnya buruk.

2. Jual beli yang hukumnya sah tetapi dilarang:

a. Menemui kafilah yang hendak ke pasar untuk membeli barang-

barangnya dengan harga semurah-murahnya sebelum mereka tahu harga

pasaran. Kemudian menjualnya dengan harga yang setingi-tingginya.

“ Ibid., 35.
* bid., 36.
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b. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain sebelum ada
ketetapan harganya. Contoh seseorang berkata kepada pedagang barang,
“Tolaklah harga tawarannya itu, aku akan membeli dengan harga yang
lebih mahal.”**

c. Bi Najashi, yaitu dengan menambah atau melebihi harga, tetapi bukan
bermaksud hendak membeli, melainkan untuk memancing orang lain
supaya membeli barang tersebut.

d. Menjual di atas penjualan orang lain. Contoh seseorang berkata kepada
si pembeli, “Kembalikan saja barang itu, aku akan menjual barangku

dengan harga yang lebih murah.”*

H. Konsep Bai’ Al- Fudhul

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam transaksi jual beli harus
terpenuhi empat syarat, salah satunya yaitu syarat berlakunya transaksi jual
beli. Jual beli juga dibagi menjadi dua, yaitu jual beli yang berlaku dan jual
beli yang tertangguhkan. Jual beli yang berlaku adalah jual beli yang
terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat terjadinya transaksi dan syarat-
syarat berlakunya transaksi. Sedangkan jual beli yang tertangguhkan adalah
jual beli yang terpenuhi rukun-rukun serta syarat-syarat terjadinya transaksi
namun syarat berlakunya transaksi belum terpenuhi, yaitu hak pemilikan

barang atau hak wewenang terhadap barang.*

* Ibid., 38.
* Ibid., 39.
* Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu.., 49.
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Kekurangan syarat berlakunya transaksi bisa saja terjadi pada
barang yang dijual, seperti transaksi yang dilakukan oleh seorang fudhuli.
Arti fudhuli menurut bahasa adalah orang yang melakukan sesuatu yang tidak
bermanfaat baginya atau melakukan suatu pekerjaan yang bukan urusannya.*’
Sedangkan pengertian Bai’ al-fudhul sendiri adalah jual beli yang akadnya
dilakukan oleh orang lain, namun sebelum adanya izin dari pemilik barang
yang sebenarnya.*® Dari sinilah, seseorang disebut fizdhuli bila melakukan
transaksi barang tertentu atau melakukan kesepakatan tanpa memiliki hak
wewenang untuk melakukannya, seperti orang yang menjual atau membeli
barang untuk orang lain, atau menyewa dan menyewakan untuk orang lain
tanpa mendapat surat perwakilan, surat wasiat, dan surat hak kuasa untuk
melakukan transaksi tersebut, dan tanpa izin dari orang lain. Adapun menjual
barang orang lain tanpa seizinnya adalah perilaku yang banyak terjadi dalam
kehidupan praktis, seperti seorang suami yang menjual barang milik istrinya
tetapi tanpa mendapatkan izin dari istrinya, atau membelanjakan milik istri
tanpa izin istrinya, seorang rakyat menjual milik pemerintah, seseorang
menjual milik orang lain yang tidak ada, atau membeli tanpa izinnya seperti
yang biasa terjadi, dan menjual barang milik orang yang menghilang dan
tidak jelas.*’

Dalam jual beli, barang yang diperjualbelikan harus milik sendiri

atau yang dikuasakan kepadanya, dan juga untuk dirinya sendiri atau untuk

47 s
Ibid., 50.

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung: Alma’arif, 1988), 57.

¥ Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu.., 50.
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orang lain yang menguasakannya. Seperti halnya seorang fudhuli, tidak sah
menjual barang milik orang lain atau membeli untuk orang lain tanpa ada
penguasaan. Hal tersebut sesuai dengan sabda Nabi saw:
Gl 3oy codog il B Joo i 3 06006 508 oo do s 22
J.\..cw.} - “"ﬂ gE-Y 'i(,JLE éﬂj@@ow}w%@j
“Artinya: Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, “Rasulullah saw
bersabda, ‘7idak halal menggabungkan antara pinjaman dan jual
beli, dan tidak sah dua syarat dalam satu transaksi jual beli, tidak
sah pula mengambil keuntungan selama tidak memberi jaminan, dan
tidak halal menjual sesuatu yang bukan milikmu.”°
Akad fudhuli dianggap sebagai akad yang sah, hanya saja masa
berlakunya tergantung pada pembolehan pemilik barang yang sebenarnya
atau walinya. Jika pemilik barang yang sebenarnya membolehkan maka jual

beli terlaksana dan jika tidak, maka akad menjadi batal.’' Pendapat ini

berdalil kepada hadits berikut:

A &3kl bl U o mY T oy ale du o d “*GS\te:.
s op A J3y ) )\.’3.0\5 A ,u.u Lalis) Cad o ils
ar ) Ehed dddl iado o2 & 6 :Juis df\ be 0BG W A u;.u

(ke )

“Artinya: Rasulullah saw. menyerahkan satu dinar kepadaku untuk
membeli seekor kambing. Aku membelikannya dua ekor kambing,
kemudian satu diantaranya kujual dengan satu dinar. Aku datang
kepada Rasulullah membawa seekor kambing dan uang satu dinar.
Kuceritakan perjalananku kepada Rasul, Rasulpun bersabda: “Allah
memberikan berkah kepadamu ditepukan tanganmu.” (HR.
Tarmidzi).*

% Muhammad bin Kamal Khalid as-Suyuthi, Hadits-hadits Hukum yang Disepakati Empat Imam
Hadits, Marsuni Sasaky, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 210.

> Sayyid Sabiq, Fikih Sunnabh..., 58.

52 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Kifayatul Akhyar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 134.



38

Pada hadits di atas dijelaskan bahwa seseorang membeli kambing
kedua tanpa izin Rasulullah Saw dan menjualnya kembali tanpa izin
Rasulullah pula sebagai pemilik. Setelah ia kembali dan bertemu Rasulullah,
ia memberi tahu Rasulullah, kemudian beliau mendo’akan dan membenarkan
tindakannya. Hal ini menunjukkan sahnya pembelian domba kedua dan
penjualannya.

Hadits inilah yang dijadikan dalil dasar sahnya seseorang menjual
milik orang lain, demikian juga membelikannya tanpa izin si pemilik.
Sebenarnya izin tersebut karena dikhawatirkan jika terjadi sikap seperti ini
(tanpa izin) akan berakibat tidak baik.”

Para ulama ahli figih berbeda pendapat mengenai jual beli fudhuli.
Mazhab Hanafi membedakan antara penjualan dan pembelian yang dilakukan
oleh seorang fudhuli. Pada penjualan, transaksi fudhuli dianggap sah tetapi
tertangguhkan, baik dia mengatasnamakan transaksi atas dirinya maupun
mengatasnamakan pemiliknya. Alasannya, kerena tidak mungkin transaksi
berlaku sah pada fudhuli. Sedangkan pada hal pembelian, apabila fudhuli
membeli dan mengatasnamakan dirinya sementara dia berniat untuk membeli
untuk orang lain, maka pembelian itu berlaku untuk dirinya sendiri meskipun
boleh dilakukan. Karena hukum dasarnya adalah semua tindakan orang sah
untuk dirinya, bukan untuk orang lain. Namun, apabila fudhuli
mengatasnamakan untuk orang lain atau transaksi pembelian tidak dilakukan

untuk fudhuli-yaitu orang yang diwakilkannya adalah anak kecil atau tidak

%3 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah..., 58.
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boleh melakukan transaksi-maka pembelian itu dianggap sah tetapi
tertangguhkan atas izin orang lain, atau orang yang diperuntukkanya barang
itu. Jika orang yang bersangkutan mengizinkannya, maka transaksi itu
telaksana, sedang fudhuli dianggap sebagai wakil yang memegang hak-hak
transaksi.”*

Adapun ulama Maliki, mereka berpendapat bahwa secara umum
transaksi yang dilakukan oleh seorang fudhuli baik penjual maupun
pembelian adalah sah dan tertangguhkan pada izin orang yang bertsangkutan.
Jika orang yang bersangkutan menyetujuinya, maka transaksi itu berlaku.
Dan jika tidak menyetujuinya, maka tidak berlaku. Alasannya, karena
persetujuan yang diberikan oleh pihak yang bersangkutan sama dengan izin
atau surat perwakilan sebelum transaksi dilakukan.

Sedangkan ulama Hanbali mengatakan bahwa transaksi seorang
fudhuli tidak sah secara mutlak, baik penjualan maupun pembelian, atau juga
selain jual beli meskipun diizinkan oleh orang yang bersangkutan. Kecuali
jika fudhuli itu membeli barang dengan status pinjam dan meniatkan
pembelian itu untuk seseorang yang dia tidak sebutkan, atau membeli dengan
uang tunai dan meniatkan untuk orang tanpa menyebutkan namanya, maka
pembelian itu sah. Kemudian, jika orang yang fudhuli niatkan itu

mengizinkan pembelian, maka barang tersebut menjadi miliknya sejak dibeli

% Wahbah Az-Zuvhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu..., 50.
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oleh fudhuli, sedangkan jika tidak diizinkan maka barang yang dibeli fudhuli
menjadi miliknya dan hukum berlaku kepadanya.*

Ibnu Rajab menyatakan bahwa tindakan seorang fudhuli sah dan
keabsahannya tergantung pada izin orang lain dengan syarat terpaksa
melakukan transaksi pada barang atau hak orang lain dan susah mendapatkan
izinnya, baik karena tidak diketahui siapa orangnya atau orang tidak ada,
maupun susah menunggunya.

Pasal 13 dari naskah proyek kompilasi hukum yang disusun
berdasarkan madzhab Imam Ahmad menyebutkan, “transaksi seorang fudhuli
dianggap batal meskipun nantinya akan mendapat izin, kecuali jika fudhuli
membelinya dengan status pinjam dan meniatkan pembelian itu untuk orang
lain yang tidak disebutkan namanya maka transaksi itu sah.”

Ulama Syafi’i dan Dzahiriyah berpendapat bahwa disyaratkan pada
barang yang akan dijual harus menjadi milik orang yang akan melangsungkan
transaksi. Dengan demikian, jual beli seorang fudhuli batal sejak awal dan
izin orang pihak ketiga tidak mempunyai pengaruh hukum. Dan mereka
berpacu pada hadits yang telah disebutkan di atas yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Tirmidzi, yaitu “Tidak sah jual beli kecuali pada barang
yang kamu miliki.”

Mereka juga menakwilkan hadist Urwah al-Bariqi atau Hakim bin
Huzam, bahwa status Urwah sebagai wakil penuh dari Nabi saw dengan bukti

bahwa Urwah menjual kambing itu dan menyerahkannya ke Nabi saw. Ini

> Ibid., 51.
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termasuk perwakilan, dimana seorang wakil melakukan sesuatu yang berbeda

56
1.

dan lebih baik tetapi tetap melakukan perintah asa

%8 Ibid., 52.
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